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Pendahuluan

Abstract : This study was motivated by the phenomenon of Grade X students at SMK 3
Perguruan Cikini who experience difficulty concentrating on learning due to excessive
smartphone use and a tendency to ignore their surroundings. The purpose of this research is
to determine differences in phubbing behavior based on gender. A quantitative approach with
a comparative method was employed. The population consisted of 390 students, and a sample
of 300 students (150 male and 150 female) was selected using purposive sampling. The
research instrument was a questionnaire using the Guttman scale on the phubbing behavior
variable, which showed good reliability (Cronbach’s Alpha = 0.818). Data were analyzed using
an independent sample t-test, as the data were normally distributed. The results showed a
significance value of 0.022 (< 0.05), indicating a significant difference in phubbing behavior
between male and female students. The mean score for female students was higher. These
findings are expected to help schools and counselors develop effective strategies to address
phubbing behavior.

Keywords: Differences, Phubbing behavior, male and female students

Abstrak : Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena siswa kelas X SMK 3 Perguruan Cikini
yang mengalami kesulitan konsentrasi belajar akibat terlalu fokus pada smartphone dan
cenderung mengabaikan lingkungan sosialnya. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
perbedaan perilaku phubbing berdasarkan jenis kelamin. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode komparatif. Populasi berjumlah 390 siswa, dan
sampel sebanyak 300 siswa (150 laki-laki dan 150 perempuan) dipilih dengan teknik
purposive sampling. Instrumen penelitian berupa angket dengan skala Guttman pada
variabel perilaku phubbing, memiliki reliabilitas tinggi (Cronbach’s Alpha = 0,818). Data
dianalisis menggunakan uji independent sample t-test karena berdistribusi normal. Hasil
menunjukkan nilai signifikansi 0,022 (< 0,05), menandakan adanya perbedaan signifikan
perilaku phubbing antara siswa laki-laki dan perempuan. Rata-rata perilaku phubbing siswa
perempuan lebih tinggi. Temuan ini diharapkan menjadi masukan bagi sekolah dan guru BK
dalam merancang strategi efektif untuk mengatasi perilaku phubbing.

Kata Kunci: Perbedaan, perilaku Phubbing, siswa laki-laki dan perempuan.

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam cara individu
berinteraksi, terutama di kalangan remaja. Smartphone, yang awalnya berfungsi sebagai alat
komunikasi, kini telah berkembang menjadi media hiburan, informasi, serta sarana eksistensi
sosial (Przybylski & Weinstein, 2017). Namun, kemudahan ini juga menghadirkan tantangan
baru, salah satunya adalah fenomena phubbing. Phubbing merupakan gabungan dari istilah
phone (ponsel) dan snubbing (mengabaikan), yang merujuk pada perilaku seseorang yang
mengabaikan orang di sekitarnya karena terlalu fokus pada smartphone (Karadag et al., 2015).
Menurut Chopitayasunondh & Douglas (2016), phubbing adalah kebiasaan menggunakan ponsel
untuk mengalihkan perhatian dari interaksi tatap muka, yang dapat menimbulkan perasaan
diabaikan atau tidak dihargai oleh lawan bicara.
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Phubbing merupakan manifestasi dari ketergantungan teknologi yang berlebihan dan
mencerminkan pergeseran nilai dalam komunikasi sosial. Studi oleh Davey et al. (2018)
menemukan bahwa perilaku phubbing berhubungan dengan peningkatan kesepian dan
penurunan kepuasan dalam hubungan sosial. Selain itu, Hawi & Samaha (2017) menunjukkan
bahwa kecanduan smartphone menjadi prediktor signifikan munculnya perilaku phubbing,
terutama di kalangan remaja dan mahasiswa.

Perkembangan teknologi digital juga mengubah pola interaksi sosial remaja, yang kini
cenderung beralih dari komunikasi tatap muka ke komunikasi daring. Studi Heriandy et al. (2023)
menunjukkan bahwa perilaku phubbing memiliki pengaruh negatif terhadap kualitas
persahabatan remaja di Indonesia. Sementara itu, penelitian Liu et al. (2024) di Tiongkok
mengungkapkan bahwa phubbing orang tua dan rendahnya harga diri berperan dalam
meningkatnya kecanduan internet di kalangan remaja, dengan lingkungan kelas yang suportif
berfungsi sebagai faktor pelindung. Hal ini menandakan bahwa perilaku phubbing merupakan
masalah sosial yang kompleks dan perlu mendapatkan perhatian khusus dalam konteks
pendidikan dan perkembangan remaja.

Fenomena ini semakin sering ditemui di lingkungan sekolah. Observasi awal di SMK 3
Perguruan Cikini menunjukkan bahwa banyak siswa lebih tertarik pada layar smartphone
daripada menjalin komunikasi langsung dengan teman sekelas atau mengikuti kegiatan
pembelajaran. Guru Bimbingan dan Konseling (BK) mencatat bahwa sebagian besar siswa
tampak kurang fokus, enggan berinteraksi sosial, serta menunjukkan ketertarikan berlebihan
terhadap aktivitas di ponsel. Kondisi ini mencerminkan perilaku phubbing yang berdampak negatif
pada kualitas hubungan sosial antar siswa dan mengganggu efektivitas proses belajar-mengajar
(Tandon et al., 2022).

Urgensi penelitian ini terletak pada dampak perilaku phubbing yang tidak hanya
memengaruhi interaksi sosial, tetapi juga dapat merusak hubungan interpersonal dan
menurunkan keterlibatan emosional di lingkungan sekolah (Roberts & David, 2017). Dengan
demikian, research gap penelitian ini terletak pada kurangnya pemahaman mengenai phubbing
dalam konteks sekolah menengah, khususnya yang mengaitkan perilaku tersebut dengan
hubungan interpersonal dan keterlibatan emosional siswa. Penelitian sebelumnya lebih banyak
menyoroti phubbing dalam konteks hubungan pribadi atau keluarga (McDaniel & Coyne, 2016),
sehingga penelitian ini penting dilakukan untuk memahami lebih dalam tentang perilaku phubbing
di kalangan siswa, serta untuk memberikan masukan praktis bagi guru dan konselor dalam
merancang strategi untuk mengurangi perilaku tersebut.

Karakteristik phubbing menurut Karadag et al. (2015) mencakup kecenderungan untuk
menghabiskan waktu secara online, menghindari kontak mata, dan mengabaikan komunikasi
tatap muka secara terus-menerus. Perilaku ini menunjukkan kurangnya empati sosial dan
rendahnya kemampuan untuk terlibat dalam komunikasi interpersonal yang efektif (Beuckels &
Hudders, 2019). Phubbing juga dapat merusak hubungan sosial, menurunkan keterlibatan
emosional, serta meningkatkan rasa terasing di lingkungan sosial, terutama di sekolah (Kaur &
Sharma, 2021). Lebih lanjut, faktor-faktor yang memengaruhi phubbing meliputi: 1) Kecanduan
smartphone, penggunaan berlebihan hingga memicu ketergantungan (Elhai et al., 2017); 2)
Kecanduan internet, akses tak terbatas pada berbagai konten digital (Andreassen et al., 2015);
3) Kecanduan media sosial, dorongan untuk terus terhubung dan eksis di dunia maya (Btachnio
& Przepiorka, 2018); 4) Kecanduan game online, pelarian dari stres yang menyebabkan waktu di
dunia nyata diabaikan (Kuss & Griffiths, 2017).

Observasi awal juga menunjukkan adanya perbedaan perilaku phubbing antara siswa
laki-laki dan perempuan. Siswa perempuan cenderung menggunakan smartphone untuk menjalin
komunikasi sosial melalui media sosial, sementara siswa laki-laki lebih sering mengakses game
dan konten hiburan. Perbedaan ini memunculkan pertanyaan apakah jenis kelamin memengaruhi
tingkat phubbing secara signifikan (Balta et al., 2020).

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
“Apakah terdapat perbedaan perilaku phubbing pada siswa laki-laki dan perempuan kelas X di
SMK 3 Perguruan Cikini?”

TERAPUTIK | Jurnal Bimbingan dan Konseling | Vol. 9, No. 2, October, (2025), pp. 95-101
ISSN 2580-2046 (Print) | ISSN 2580-2054 (Electronic) | Url: https://newjournal.unindra.ac.id/index.php/teraputik/



https://newjournal.unindra.ac.id/index.php/teraputik/

Idzni Fathin Ghaisani, & Nuraini 97

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis serta mengetahui perbedaan perilaku
phubbing dari aspek frekuensi, intensitas, dan motivasi antara siswa laki-laki dan perempuan
kelas X. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai perbedaan perilaku phubbing berdasarkan jenis kelamin, tetapi
juga menjadi dasar bagi guru Bimbingan dan Konseling (BK) dalam melaksanakan perannya
secara preventif maupun kuratif. Secara preventif, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk
merancang program layanan klasikal, kegiatan sosialisasi, atau bimbingan kelompok guna
meningkatkan kesadaran siswa terhadap dampak negatif phubbing. Sementara itu, secara
kuratif, guru BK dapat memanfaatkan temuan penelitian ini sebagai acuan dalam memberikan
layanan konseling individu atau kelompok kepada siswa yang menunjukkan kecenderungan
perilaku phubbing yang tinggi, sehingga tercipta lingkungan sekolah yang lebih sehat secara
sosial dan emosional (Oduor et al., 2023).

Metode

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan desain komparatif, yang
dimaksudkan untuk mengidentifikasi perbedaan perilaku Phubbing pada siswa laki-laki maupun
perempuan kelas X yang menempuh pendidikan di SMK 3 Perguruan Cikini. Sampelnya
ditentukan melalui metode purposive sampling, dimana responden merupakan siswa yang
memenuhi kriteria tertentu yang dijadikan responden. Penentuan kriteria penelitian ini dilakukan
melalui observasi awal dan penyebaran angket. Observasi awal dilaksanakan dengan tujuan
mengidentifikasi siswa yang menunjukkan kecenderungan perilaku phubbing dengan kriteria 1;
memiliki smartphone, 2;ketergantungan tinggi pada smartphone, 3;kurang peduli lingkungan
sekitar, 4;notifikasi prioritas, 5;merasa aman di dunia maya. Hasil observasi tersebut kemudian
digunakan sebagai dasar untuk memilih siswa yang akan menjadi responden dalam penyebaran
angket penelitian. Dari jumlah populasi sebanyak 390 siswa kelas X di SMK 3 Perguruan Cikini,
sebanyak 300 siswa dipilih sebagai sampel, yang mencakup 150 siswa berjenis kelamin laki-laki
serta 150 siswa perempuan. Data dikumpulkan melalui angket yang menggunakan skala
Guttman yang disusun berdasarkan dua dimensi Phubbing menurut Karadag, yaitu gangguan
komunikasi dan obsesi terhadap smartphone. Instrumen telah diuji validitas dan reliabilitasnya
sebelum digunakan dengan hasil nilai Cronbach’s Alpha (0,818) > 0,07, maka instrumen ini
dikatakan reliabel. Karena data memenuhi asumsi normalitas, sehingga untuk membandingkan
perilaku phubbing digunakan uji t dua sampel independen. Tingkat signifikansi yang diperoleh <
0,05, yang memperlihatkan adanya perbedaan yang bermakna secara statistik. Instrumen yang
digunakan berupa angket atau kuesioner perilaku Phubbing dengan skala Guttman, yaitu skala
yang memberikan pilihan jawaban tegas dan konsisten, hanya terdiri dari dua opsi yakni Ya diberi
skor 1 serta Tidak diberi skor O.

Hasil dan Diskusi

A. Hasil

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya perbedaan perilaku Phubbing
pada siswa laki-laki dan perempuan kelas X di SMK 3 Perguruan Cikini. Data yang diperoleh dari
300 siswa (masing-masing 150 laki-laki dan 150 perempuan) dianalisis menggunakan uji t dua
sampel independen (independent samples t-test).

Tabel 1. Deskriptif Perilaku Phubbing

Langkah awal dalam penelitian ini adalah menganalisis data secara deskriptif untuk
melihat perilaku Phubbing pada siswa laki-laki dan perempuan di kelas X di SMK 3 Perguruan
Cikini.

Jenis Kelamin N Rata-rata Skor Phubbing |Standar Deviasi
Laki-laki 150 72.10 8.15
| Perempuan || 150 | 73.03 | 8.75 |
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Hasil perhitungan rata-rata menunjukkan bahwa siswa perempuan memiliki kecenderungan
sedikit lebih tinggi dalam melakukan perilaku Phubbing dibandingkan dengan siswa laki-laki.
Meskipun perbedaannya tidak terlalu besar, hasil ini memberikan gambaran awal bahwa ada
kemungkinan perbedaan antara keduanya yang perlu dibuktikan lebih lanjut melalui uji statistik.

Tabel 2. Uji Prasyarat: Homogenitas Varians (Levene’s Test)
| Levene's Test for Equality of Variances | F | Sig. |
| Skor Phubbing | 5.797 |0.017|

Tingkat signifikansi yang diperoleh dari Levene’s Test adalah 0.017 < 0.04, yang
menunjukkan bahwa data tidak memenuhi asumsi homogenitas varians. Oleh karena itu, analisis
uji-t dilakukan dengan asumsi bahwa varians tidak sama atau menggunakan baris Equel
variances yang tidak diasumsikan sama.

Tabel 3. Ringkasan Pengujian t-Test pada Dua Sampel Independen

- Sig.(2- |Mean
Variabel t df tailed) |Difference Std. Error | 95% CI (Lower-Upper)
Skor Phubbing| -2.301 || 290.595 0.022 -0.933 0.406 -1.732t0-0.135

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil sebagai berikut:

e Nilait=-2.301

o Nilai signifikansi (p-value) = 0.022

o Selisih rata-rata skor = -0.933

e Interval kepercayaan 95% = -1.732 hingga -0.135

Karena nilai signifikansi berada di bawah 0.05, dapat diinterpretasikan bahwa terdapat
perbedaan yang bermakna antara perilaku Phubbing antara siswa laki-laki dan perempuan kelas
X di SMK 3 Perguruan Cikini.

Temuan ini menunjukkan bahwa perilaku Phubbing lebih tinggi pada siswa perempuan
dibandingkan siswa laki-laki. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa perempuan cenderung lebih terlibat dalam interaksi sosial melalui media sosial, yang
dapat menyebabkan mereka lebih sering mengabaikan interaksi tatap muka (Chopitayasunondh
& Douglas, 2016). Namun, hasil ini juga bertentangan dengan beberapa studi yang menyatakan
bahwa laki-laki lebih cenderung terlibat dalam perilaku yang mengabaikan interaksi sosial,
terutama saat bermain game (Karadag et al., 2015). Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh
konteks sosial dan budaya di mana penelitian ini dilakukan, serta perbedaan dalam cara siswa
laki-laki dan perempuan dalam menggunakan smartphone.

Dengan demikian, temuan penelitian ini mendukung teori bahwa perilaku Phubbing
dipengaruhi oleh faktor psikologis dan sosial, serta menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih
spesifik dalam memahami perilaku ini berdasarkan jenis kelamin. Penelitian ini juga memberikan
kontribusi praktis bagi guru dan konselor dalam merancang intervensi yang lebih efektif untuk
mengurangi perilaku phubbing di lingkungan sekolah.

B. Diskusi

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dalam perilaku phubbing
antara siswa laki-laki dan perempuan kelas X di SMK 3 Perguruan Cikini, di mana siswa
perempuan memiliki nilai rata-rata phubbing yang lebih tinggi. Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian David dan Roberts (2017) yang menjelaskan bahwa perempuan cenderung lebih
terhubung secara digital untuk memenuhi kebutuhan emosional dan mempertahankan hubungan
sosial. Dengan demikian, perilaku phubbing pada remaja perempuan tidak semata-mata
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merupakan kebiasaan negatif, melainkan juga cerminan dari kebutuhan psikososial untuk merasa
diterima, diakui, dan terhubung dengan lingkungan sosialnya.

Penelitian Putri (2022) turut memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa remaja
perempuan lebih aktif menggunakan aplikasi komunikasi daring untuk menjaga kedekatan
emosional dan mempertahankan hubungan pertemanan. Dalam konteks ini, smartphone
berfungsi sebagai “jembatan sosial’, yaitu sarana untuk membangun dan mempertahankan
koneksi interpersonal secara berkelanjutan, bahkan ketika mereka sedang berada dalam situasi
interaksi langsung. Hal ini menunjukkan bahwa phubbing dapat dipahami sebagai respon adaptif
terhadap kebutuhan sosial yang belum terpenuhi, bukan semata bentuk ketidakdisiplinan dalam
penggunaan teknologi.

Namun demikian, hasil penelitian ini juga berbeda dengan temuan Karadag et al. (2015)
yang mengindikasikan bahwa laki-laki lebih cenderung melakukan phubbing karena penggunaan
smartphone untuk bermain game dan hiburan digital. Perbedaan arah hasil ini dapat dijelaskan
oleh perbedaan konteks sosial, budaya, dan motivasi penggunaan smartphone antarjenis
kelamin. Laki-laki umumnya menggunakan perangkat digital untuk aktivitas rekreatif, sedangkan
perempuan lebih terfokus pada interaksi sosial dan kebutuhan emosional, sebagaimana juga
dijelaskan dalam penelitian Kuss dan Griffiths (2015).

Lebih lanjut, Kuss dan Griffiths (2015) menemukan bahwa perempuan remaja memiliki
tingkat kecemasan sosial dan kebutuhan afiliasi yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Mereka
lebih rentan merasa tidak nyaman bila tidak segera merespons pesan atau tidak mengikuti
perkembangan terbaru di media sosial (fear of missing out). Kondisi ini menimbulkan tekanan
psikologis yang mendorong mereka untuk tetap terhubung dengan ponsel, bahkan ketika sedang
berada dalam percakapan langsung. Temuan serupa diungkapkan oleh Kurnia, Sitasari, & Safitri
(2020) yang menyatakan bahwa kemampuan pengendalian diri remaja perempuan terhadap
penggunaan smartphone lebih rendah, terutama saat mengalami tekanan emosional atau sosial.
Dalam hal ini, ponsel seringkali menjadi media pelarian (escape mechanism) untuk menghindari
ketidaknyamanan sosial atau stres interpersonal.

Sejalan dengan hal tersebut, Turkle (2015) menegaskan bahwa keterlibatan yang
berlebihan dengan perangkat digital dapat menghambat pembentukan hubungan sosial yang
sehat karena menurunkan tingkat empati dan kehadiran emosional dalam komunikasi tatap
muka. Kondisi ini tampak pula pada siswa perempuan yang memiliki kecenderungan lebih besar
untuk mencari kehangatan emosional dan validasi sosial melalui media digital dibandingkan
dengan interaksi langsung di lingkungan sekolah.

Secara reflektif, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingginya perilaku phubbing pada
siswa perempuan bukan semata akibat kecanduan teknologi, melainkan juga merupakan bentuk
kompensasi terhadap kebutuhan sosial dan emosional yang belum terpenuhi secara optimal.
Dunia digital menjadi ruang yang dirasakan lebih aman untuk mengekspresikan diri dan
mendapatkan penerimaan sosial. Selain itu, adanya tekanan sosial untuk selalu tampil aktif dan
eksis di media sosial semakin memperkuat perilaku phubbing yang berulang.

Dengan demikian, fenomena phubbing tidak dapat dipandang hanya sebagai masalah
disiplin atau gangguan belajar, melainkan sebagai fenomena psikososial kompleks yang berakar
pada kebutuhan emosional, sosial, dan identitas diri remaja. Upaya pengendalian phubbing di
sekolah tidak cukup melalui kebijakan larangan penggunaan ponsel semata, melainkan perlu
pendekatan holistik berbasis pemahaman psikososial. Guru dan konselor sekolah perlu
mengembangkan intervensi yang menumbuhkan kesadaran diri, kemampuan regulasi emosi,
serta keterampilan komunikasi tatap muka. Pendekatan semacam ini akan lebih efektif dalam
membentuk perilaku digital yang sehat dan meningkatkan kualitas hubungan sosial di lingkungan
sekolah.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam perilaku phubbing
antara siswa laki-laki dan perempuan kelas X di SMK 3 Perguruan Cikini. Siswa perempuan
cenderung memiliki skor phubbing lebih tinggi karena lebih sering menggunakan ponsel untuk
aktivitas sosial, sedangkan siswa laki-laki lebih banyak untuk hiburan. Temuan ini menegaskan
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bahwa perbedaan gender berpengaruh terhadap kecenderungan penggunaan ponsel secara
berlebihan dalam interaksi sosial. Phubbing bukan sekadar persoalan teknologi, tetapi juga
mencerminkan kebutuhan emosional dan sosial remaja. Oleh karena itu, upaya pencegahan tidak
cukup dengan melarang penggunaan ponsel, melainkan perlu disertai pembinaan komunikasi
tatap muka, peningkatan literasi digital, serta pendampingan psikososial oleh guru BK agar
tercipta lingkungan belajar yang sehat secara sosial dan emosional. Selain itu, sekolah perlu
membangun budaya interaksi yang mendorong keterlibatan sosial langsung antar siswa. Guru
dan konselor diharapkan berperan aktif dalam memberikan edukasi mengenai penggunaan
gawai yang seimbang. Penelitian selanjutnya disarankan menelusuri faktor lain seperti tingkat
stres akademik, dukungan sosial, serta intensitas penggunaan media sosial yang mungkin turut
memengaruhi perilaku phubbing.
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